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Abstrak Pantai Ulee Lheue adalah salah satu lokasi wisata bahari di Banda 

Aceh. Keindahannya selain menarik para pengunjung untuk menikmati 

keindahan pantai juga memiliki konsekuensi tumpukan sampah yang dibuang 

sembarangan oleh para pengunjung langsung ke bibir pantai yang berdampak 

pada kerusakan lingkungan. Selain masalah sampah, terdapat permasalahan 

lainnya yaitu  dimana para pengunjung saat berwisata tidak mengindahkan 

anjuran pemerintah untuk menjaga jarak, menggunakan masker dan larangan 

berkumpul. Oleh karena itu, pengabdian ini berusaha untuk memetakan 

pengetahuan pengunjung wisata mengenai sampah dan dampaknya terhadap 

lokasi wisata dan kaitannya dengan bahaya Covid-19. Pengabdian ini 

menggunakan mixed method (kuantitatif dan kualitatif). Hasil survei 

menunjukkan bahwa pengunjung lokasi wisata memiliki pengetahuan yang 

cukup baik terkait dengan bahaya sampah dan Covid-19 namun belum 

terinternalisasi dalam tindakan sehari-hari. Sehingga, tim pengabdi memberikan 

edukasi melalui leaflet dan video di kanal Youtube, sehingga pengunjung dapat 

memiliki komitmen terhadap kebersihan lingkungan dan pelaksanaan protokol 

kesehatan di lokasi wisata. 

Abstract Ulee Lheue Beach is one of the marine tourism sites in Banda Aceh. 

Its appearance, apart from attracting visitors to enjoy the beauty of the shore, 

also has consequences for piles of garbage thrown carelessly by the visitors to 

the shoreline which has an impact on environmental damage. In addition, the 

visitors tend to heed the government’s appeal to strictly commit to health 

protocols such as social distancing, gathering prohibition, and wearing masks 

while they visit the tourism spots. Therefore, this community outreach sought to 

map the knowledge of the tourists about waste and its impact on tourism sites 

and its relation to the dangers of Covid-19. This service employed mixed 

methods (quantitative and qualitative). The survey results showed that the 

visitors have fairly good knowledge regarding the dangers of waste and Covid-

19 yet still uninternalized in their daily attitudes. Thus, the service team provides 

education through leaflets and videos on Youtube channels, hoping that the 

visitors would have higher commitment towards the environmental hygiene and 

health protocols at tourist sites. 
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PENDAHULUAN 

Sampah dan pariwisata adalah dua hal yang saling terkait, di satu sisi suatu wilayah yang 

dijadikan lokasi pariwisata dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitar wilayah 

tersebut namun disisi lain ini menjadi masalah karena kebanyakan dari pengunjung yang 

datang untuk menikmati area wisata (pantai) membuang sampah langsung ke bibir pantai. 

Hasil riset Litbang pada tahun 2019 menunjukkan bahwa jenis sampah yang paling banyak 

ditemukan di pesisir pantai di Aceh merupakan sampah plastik (92.2 %), dan ditemukan dalam 

bentuk yang masih utuh dan belum terurai. Adapun jenis sampah plastik yang paling banyak 

ditemukan yaitu: kantong plastik, botol dan tali plastik (Saputra, 2020). 

Perilaku masyarakat yang langsung membuang sampah ke laut menyebabkan lokasi wisata 

dalam hal ini pantai menjadi tercemar (Ermawati, Amalia, & Mukti, 2018). Hasil observasi 

memperlihatkan bahwa hampir sepanjang pantai Ulee Lheue terdapat sampah, jenis sampah 

juga sangat beragam. Bahkan sampah dapat ditemukan di setiap celah bebatuan di pinggir 

pantai Ulee Lheue. Salah seorang pengunjung mengatakan bahwa dia membuang sampah 

langsung ke laut karena tidak tersedia tong sampah di sekitar lokasi dia berada. Penuturan 

tersebut sangat berbeda dengan apa yang terjadi di lapangan, bahwa sudah terdapat tong 

sampah di sekitar pengunjung tersebut namun posisi tong sampah tersebut agak jauh dari 

tempat responden tersebut duduk.  

Gambaran perilaku masyarakat di atas ini turut berkontribusi pada jumlah sampah plastik 

yang ada di laut. Menurut data dari Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (KIARA) setiap 

tahunnya setidaknya sebanyak 1,29 juta ton sampah plastik dibuang ke sungai dan bermuara 

ke laut. Jumlah sampah di laut Indonesia yang begitu tinggi ini menyebabkan Indonesia 

menjadi negara kedua dengan produksi sampah plastik terbanyak di lautan pada tahun 2015 

(Krisyantia, VOS, & Priliantini, 2020). Sekretaris Jenderal KIARA Susan Herawati 

menyatakan bahwa dengan semakin besar jumlah sampah plastik di lautan maka semakin besar 

ancaman bagi kelestarian ekosistem di laut. Susan menuturkan “Masih banyak orang yang 

berpikir bahwa laut adalah tempat sampah besar padahal laut adalah sumber pangan yang 

strategis” (Ambari, 2018).  

Selain masalah membuang sampah sembarangan, pada masa penanganan pandemi Covid-

19 para pengunjung juga tidak mengindahkan anjuran pemerintah mengenai aturan menjaga 

jarak, menggunakan masker dan larangan untuk berkumpul (Arrosyad & Nurjannah, 2021). 

Kondisi tersebut juga terlihat dari hasil observasi bahwa banyak masyarakat terutama anak 

muda (kisaran umur antara 13-25 tahun) duduk berkumpul sebanyak 4-12 orang satu 

kelompok duduk di sepanjang tanggul batu pantai Ulee Lheue. Bahwa hampir semua 

pengunjung tidak menggunakan masker dan juga tidak menjaga jarak (social distancing) 

antara satu dan yang lain. Hasil informal interview memperlihatkan bahwa rata-rata 

pengunjung merupakan pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 

Akhir (SMA) di berbagai institusi pendidikan di Banda Aceh.  

Dari pemaparan diatas, pengabdian ini berusaha untuk melihat pengetahuan pengunjung 

atau wisatawan yang datang ke pantai Ulee Lheue mengenai tanggung jawab pengunjung 

untuk membuang sampah pada tempatnya (sampah yang mereka bawa atau hasilkan saat 

berwisata) dan pengetahuan tentang bahaya Covid-19. Oleh karena itu pengabdian tematik ini 

akan melakukan survey online terhadap masyarakat yang berkunjung ke pantai Ulee Lheue. 
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METODE PENERAPAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode kuantitatif yang dilakukan 

dengan survey online dan survey lapangan dengan menggunakan scan barcode. Adapun 

pengumpulan data akan dilakukan melalui 3 cara. 

1) Observasi 

Observasi dilakukan untuk meninjau secara langsung perilaku pengunjung dan masyarakat 

di kawasan tanggul pantai Ulee Lheue selama pandemi Covid-19. Observasi dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat aktivitas di lingkungan wisata Ulee Lheue dalam 

kurun waktu 3 bulan. Observer dalam pengabdian ini merupakan tim pengabdi. Hasil 

observasi menjadi acuan pengabdian masyarakat ini dilakukan. Hasil pengamatan awal 

menunjukkan bahwa banyak pengunjung pantai yang masih membuang sampah 

sembarangan. Terlebih pada saat pandemi ini, masih banyak pengunjung yang mendatangi 

pantai Ulee Lheue dengan berkelompok dan tidak mengindahkan himbauan untuk menjaga 

jarak. Hal tersebut menjadi salah satu acuan pengabdian masyarakat ini dilakukan. 

2) Kuesioner Online 

Instrumen kuesioner digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman pengunjung 

tempat wisata terkait covid-19 dan sampah serta dampaknya. Kuesioner dibagikan dengan 

dua cara, yaitu: pertama, link kuesioner akan dibagikan melalui media sosial, dimana 

kuesioner disajikan kepada responden dalam bentuk elektronik kuesioner yang dibuat 

menggunakan aplikasi google form. Kedua, kuesioner akan dibagikan secara langsung bagi 

pengunjung yang sedang berwisata di Ulee Lheue yang dapat diakses secara online oleh 

masyarakat melalui barcode yang telah disediakan oleh tim pengabdi. Dalam masa 

pandemi, pembagian kuesioner dilakukan tanpa terjadi kontak fisik dan dengan 

menerapkan protokol Covid-19. Pengabdi hanya menunjukkan barcode dan masyarakat 

melakukan scan menggunakan smartphone mereka masing-masing untuk kemudian 

mengisi kuesioner yang diberikan. 

3) Edukasi Sadar Sampah dan Covid-19 

Hasil observasi dan kuisioner menjadi acuan untuk dilakukan edukasi sadar sampah dan 

Covid-19 di lingkungan wisata Ulee Lheue. Edukasi dilakukan melalui 2 cara yaitu secara 

offline (lembaran leaflet) dan online (Youtube). Leaflet dan video Youtube dirancang dan 

dikembangkan oleh pengabdi guna memberikan informasi terkait bahaya sampah bagi diri 

sendiri dan lingkungan sekitar. Edukasi ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

persepsi risiko (risk perception) pada pengelola dan pengunjung di industri pariwisata baik 

terkait dengan sampah maupun Covid-19. Semakin baik persepsi risiko, maka tindakan 

pencegahan dan pengendalian dampak juga akan semakin baik (Ernawaty & Iriyanti, 

2022). 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Pengetahuan Pengunjung Pantai Ulee Lheue Terkait dengan Sadar Sampah dan Sadar 

Covid-19 

Instrumen survey pemahaman pengunjung pantai Ulee Lheue dapat diakses melalui link 

https://bit.ly/3xYgaQX. Hasil yang didapatkan melalui survey yang dilakukan secara online 

https://bit.ly/3xYgaQX
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menunjukkan pengetahuan pengunjung pantai Ulee Lheue tentang kesadaran membuang 

sampah pada tempatnya dan pengetahuan mengenai COVID-19 seperti yang akan dijelaskan 

berikut ini: 

A. Profil Responden 

Mayoritas pengunjung tempat wisata Ulee Lheue yang berpartisipasi dalam survei 

pengetahuan mengenai sampah dan COVID-19 pengunjung dengan rentang usia 18-30 tahun 

yaitu mencapai 72% sedangkan pengunjung yang memiliki kategori orang dewasa akhir dan 

lansia awal (41-50 tahun) sangat sedikit hanya mencapai 3%. Salah satu hal yang 

menyebabkan pengunjung yang berusia 18-30 lebih dominan dalam survey ini karena 

pengaruh media sosial serta keinginan mereka dalam mencari pengalaman baru dan sebagai 

konten di media sosial (Hudiono, 2022). 

 

Gambar 1. Pie chart usia responden 

Berdasarkan data pekerjaan dan pendidikan para responden survei ini paling banyak 

merupakan mahasiswa/pelajar dengan pendidikan yang sedang/telah ditempuh Strata Satu 

(S1) dengan persentase masing-masing 46% dan 55% seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data pekerjaan dan pendidikan responden 

B. Pengetahuan tentang Sampah 
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Gambar 3. Frekuensi kunjungan responden ke Pantai Ulee Lheue  

Gambar 3 menggambarkan intensitas kunjungan masyarakat ke pantai Ulee Lheue, dimana 

53% dari responden melakukan kunjungan sebulan sekali, 18 % responden berkunjung 

seminggu sekali dan hanya 7% responden yang mengunjungi Pantai Ulee Lheue lebih dari 3 

kali seminggu. Secara keseluruhan, mayoritas orang masyarakat Banda Aceh sering 

berkunjung ke lokasi wisata termasuk. Semakin meningkatnya pengunjung ke lokasi wisata 

maka dapat berdampak pada semakin meningkat pula sampah yang dihasilkan  (Herdiansah, 

2021). 

2. Apakah Anda membawa makanan saat mengunjungi Pantai Ulee Lheue 

Gambar 4 menjelaskan 60% dari pengunjung membawa makanan saat mengunjungi 

Ulee Lheue. Sedangkan 40% dari responden mengatakan mereka tidak membawa makanan 

saat menikmati wisata pantai Ulee Lheue. Hal ini akan berpengaruh pada banyaknya sampah 

yang akan dihasilkan pada tiap kunjungan. 

 

Gambar 4. Preferensi membawa makanan saat kunjungan ke pantai 
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3. Dimanakah Anda membuang sampah? 

 

Gambar 5. Perilaku responden saat membuang sampah 

Pie chart pada Gambar 5 menjelaskan 40% dari responden mengatakan mereka membuang 

sampah pada tempatnya, 30% dari responden mengatakan membuang sampah sembarangan 

dan 30% responden menjawab lainnya. Namun data tersebut bertentangan dengan apa yang 

terjadi di lapangan. Saat tim pengabdi melakukan wawancara, hampir seluruh responden 

mengatakan mereka membuang sampah pada tempatnya, tetapi yang terlihat di lapangan 

banyak juga dari responden yang membuang sampah sembarangan. Saat pengabdi bertanya 

kenapa para responden membuang sampah sembarangan padahal responden baru saja berkata 

bahwa dia membuang sampah di tempat sampah, responden mengatakan bahwa dia lupa. 

Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari responden tahu soal kebiasaan baik membuang 

sampah di tempat sampah tapi mereka tidak melakukannya. 

4. Apa alasan Anda membuang sampah sembarangan? 

Gambar 6 menjelaskan bahwa 76 % responden membuang sampah sembarangan 

karena tidak tersedia tong sampah dan hanya 24% responden menjawab dengan alasan 

kebiasaan. Ketersediaan sarana dan prasana yang terbatas juga menjadi alasan pengunjung 

tempat wisata untuk membuang sampah sembaranga (Wati & Sudarti, 2021). Saat tim 

pengabdi melakukan wawancara dengan para narasumber yang menjawab mereka membuang 

sampah sembarangan karena tidak tersedia tong sampah menjadi tidak relevan, karena mereka 

tetap membuang sampah meskipun tong sampah telah tersedia di sekitar mereka duduk saat 

wawancara berlangsung. 

Sembarangan
30%

Tempat sampah
40%

Lainnya
30%
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60 responses
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Gambar 6. Alasan membuang sampah sembarangan 

5. Apakah ada tempat sampah yang tersedia di dekat Anda duduk? 

 

Gambar 7. Ketersediaan tempat sampah di lokasi 

Gambar 7 menunjukkan bahwa 80% responden tidak melihat adanya tong sampah di 

sekitar lokasi pantai Ulee Lheue. Sedangkan 20% responden mengatakan bahwa tempat 

sampah sudah tersedia di lokasi wisata pantai Ulee Lheue. 

6. Apakah Anda tahu bahaya membuang sampah ke laut? 

Gambar 8 menjelaskan 93% dari responden menjawab mereka tahu tentang bahaya 

membuang sampah ke laut dan hanya 7% responden yang mengatakan mereka tidak tahu 

mengenai bahaya membuang sampah ke laut. Saat peneliti bertanya apakah para responden 

tahu mengenai bahaya sampah yang dibuang ke laut dan kenapa responden tetap membuang 

sampah ke laut. Kebanyakan dari responden mengatakan bahwa dia tahu bahaya buang 

sampah ke laut tapi terkadang dia lupa selain itu dia juga melihat banyak sampah yang 

bertebaran di sekitar pantai oleh karena itu dia tetap membuang sembarangan. Oleh karena itu 
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peneliti mengambil kesimpulan bahwa banyak dari responden tahu mengenai bahaya 

membuang sampah ke laut tetapi mereka tetap membuang sampah ke laut. Dimana 

pengetahuan tidak tertanam menjadi nilai dan berperilaku. 

 

Gambar 8. Pengetahuan responden tentang bahaya membuang sampah ke laut 

7. Menurut Anda cara apa yang paling tepat untuk membuat pengunjung mau membuang 

sampah pada tong sampah atau bertanggung jawab atas sampahnya sendiri? 

 

Gambar 9. Cara paling tepat untuk kesadaran membuang sampah pada tempatnya 

Gambar 9 menjelaskan 58% dari responden mengatakan cara yang paling tepat untuk 

membuat pengunjung bertanggung jawab atas sampah adalah menempatkan tong sampah pada 

setiap 1 meter. Selanjutnya, 22% responden mengatakan kebijakan OTT (Operasi Tangkap 

Tangan) dan pemasangan CCTV (Closed Circuit Television) adalah solusi yang tepat dan 13% 

responden mengatakan menempatkan satgas (pengawas sampah) di lokasi wisata adalah salah 

satu cara untuk membuat wisatawan mau bertanggung jawab terhadap sampah yang mereka 

bawa. 

C. Pengetahuan Soal Covid-19 

Pada bagian ini akan menyajikan data yang ditemukan terkait dengan pengetahuan 

masyarakat terhadap Covid-19. Terdapat enam pertanyaan yang diajukan guna mengetahui 

pengetahuan masyarakat tentang virus ini. Berikut tampilan data dan ulasannya. 
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1. Apakah Anda tahu apa itu virus Covid-19? 

Terkait pengetahuan masyarakat terhadap apa itu virus covid-19, berdasarkan Gambar 10 

menunjukkan seluruh responden menjawab mengetahui virus ini. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa informasi tentang covid-19 telah diterima oleh masyarakat. 

 

Gambar 10. Pengetahuan tentang covid secara umum 

2. Apakah virus Covid-19 dapat menular melalui udara? 

Gambar 11 memberikan gambaran tentang pengetahuan masyarakat apakah Covid-19 

dapat menular melalui udara. Dari 60 tanggapan, 53,3 % mengatakan ya artinya mereka tahu 

tentang hal ini dan 46,7% menjawab Tidak. Hal ini menjelaskan jika sebagian besar 

masyarakat mengetahui bahwa virus covid-19 dapat menyebar melalui udara, sementara 

46,7% belum mengetahui informasi tersebut. 

 

Gambar 11. Pengetahuan mengenai penularan virus melalui udara 
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Apakah Anda sering mengunjungi tempat wisata (Ulee Lheue) selama masa 
pandemik ini?

60 responses
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3. Apakah Covid-19 hanya berdampak bagi orang berusia lanjut dan bagi yang memiliki 

riwayat penyakit? 

Gambar 12 memberikan gambaran bahwa sebagian besar masyarakat yaitu sebanyak 85% 

meyakini bahwa covid-19 tidak hanya berdampak bagi orang berusia lanjut (lansia) dan bagi 

yang memiliki riwayat penyakit. Hanya 15% dari responden yang menjawab virus corona 

hanya berpotensi tertular pada dua kategori tersebut. Ini menunjukkan masyarakat sudah 

cukup paham bahwa virus corona sangat berpotensi untuk tertular pada siapa pun. 

 

Gambar 12. Pengetahuan mengenai potensi penularan covid pada lansia dan orang yang 

memiliki riwayat penyakit 

4. Apakah Anda akan dapat tertular virus Covid-19 apabila menyentuh benda yang 

terkontaminasi virus tersebut? 

 

Gambar 13. Potensi penularan virus melalui benda 

Pie chart pada Gambar 13 menunjukkan sebagian besar masyarakat mengetahui bahwa 

seseorang bisa tertular virus covid-19 jika menyentuh benda yang terkontaminasi yang 
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diwakili dengan 93% yang menjawab ya. Sementara sisanya tidak mengetahui hal ini dengan 

menjawab tidak. 

5. Apakah banyak dari orang yang positif Covid-19 tidak memperlihatkan gejala? 

 

Gambar 14. Penunjukan gejala oleh orang yang positif tertular Covid-19 

Gambar 14 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yaitu sebanyak 87% sudah 

mengetahui adanya kemungkinan orang positif COVID-19 yang tidak memperlihatkan gejala, 

sementara 13% tidak mengetahui informasi ini. 

6. Kapankah Anda harus mengisolasi diri Anda selama 14 hari? 

 

Gambar 15. Waktu saat harus melakukan isolasi diri 

Gambar 15 menunjukkan 82% menjawab semua benar untuk pilihan jawaban kapan 

seseorang harus mengisolasi diri anda selama 14 hari. Sementara 13% isolasi dilakukan setelah 

anda berkunjung ke daerah terjangkit. Sedangkan sisanya menjawab isolasi dilakukan setelah 

anda menunjukkan gejala covid-19 dan setelah berinteraksi dengan orang positif covid-19. 

D. Perilaku Saat Berada di Luar Rumah Selama Pandemik Covid-19 
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Beberapa chart di bawah ini menjelaskan perilaku masyarakat saat berada di luar rumah 

terkait dengan kebijakan pelaksanaan protokol COVID-19 pada saat pandemi. 

1. Apakah Anda sering mengunjungi tempat wisata (Ulee Lheue) selama masa pandemi ini? 

 

Gambar 16. Frekuensi kunjungan ke Pantai Ulee Lheue saat pandemi 

Chart pada Gambar 16 menunjukkan frekuensi kunjungan masyarakat ke Pantai Ulee 

Lheue selama masa pandemi. Dapat dilihat bahwa 78% dari responden menyatakan tidak 

sering berkunjung ke Ulee Lheue. Sebaliknya, hanya 22% dari responden yang sering datang 

ke Ulee Lheue saat pandemi. 

2. Dengan siapa Anda berkunjung ke tempat wisata (Ulee Lheue)? 

 

Gambar 17. Preferensi saat berkunjung ke pantai 

Gambar 17 memperlihatkan preferensi responden saat berkunjung ke Ulee Lheue. 

Sebanyak 58% responden yang berkunjung ke Ulee Lheue memilih hanya pergi berdua dengan 

teman atau keluarga dan hanya 2% yang pergi sendiri. Sementara itu, 40% dari responden 

mengunjungi Ulee Lheue secara beramai-ramai dalam rombongan besar (lebih dari dua orang). 

Hal ini cukup mengkhawatirkan mengingat jumlah tersebut cukup signifikan untuk 

memungkinkan penyebaran virus karena kunjungan dilakukan pada saat pandemi. 
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3. Apakah Anda menggunakan masker setiap keluar rumah? 

Gambar 18 menunjukkan perilaku penggunaan masker oleh pengunjung. Sebagian besar 

pengunjung yaitu 82% sudah menggunakan masker saat ke Ulee Lheue dan hanya 18% yang 

tidak menggunakan masker. Namun, di saat kondisi penyebaran virus sudah semakin parah 

dan pemerintah sudah menerapkan kebijakan untuk mewajibkan penggunaan masker, angka 

18% tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja, karena bisa berdampak pada proses 

penyebaran virus yang semakin meluas. Sementara itu berdasarkan observasi di lapangan, 

masih cukup banyak dari pengunjung yang tidak menggunakan masker dengan berbagai alasan 

seperti ketinggalan di rumah, lupa, dibawa dalam tas atau mobil (tidak dipakai). 

 

Gambar 18. Kebiasaan menggunakan masker 

4. Apakah Anda melakukan social distancing saat berada di luar rumah? 

 

Gambar 19. Perilaku social distancing saat berada di luar rumah 

Mengenai pelaksanaan social distancing, chart di atas menunjukkan bahwa 73% dari 

pengunjung sadar akan pentingnya untuk menjaga jarak saat berada di luar rumah, terutama 
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saat mengunjungi tempat wisata. Namun, angka 27% dari responden yang tidak melakukan 

social distancing ini cukup memprihatinkan karena dapat berarti masih banyak responden 

yang tidak menerapkan protokol Covid-19 saat berada di luar rumah. Di samping itu, fakta di 

lapangan menunjukkan banyak pengunjung yang duduk di pinggir pantai dengan tidak 

menjaga jarak. 

5. Apakah Anda menghindari kerumunan saat berada di luar rumah? 

Chart pada Gambar 20 mengindikasikan hal yang sama dengan perilaku social distancing 

pada masyarakat. Sebagian besar dari pengunjung yaitu sebanyak 88% sudah mengerti 

protokol COVID-19 dan menghindari kerumunan saat berada di luar rumah, dan 12% masih 

belum konsisten untuk melaksanakannya. Namun berdasarkan pengamatan di lapangan, 

banyak pengunjung di sekitar Pantai Ulee Lheue yang masih berkerumun dalam kelompok 

besar tanpa menjaga jarak. 

 

Gambar 20. Perilaku untuk menghindari kerumunan 

6. Apakah Anda sering mencuci tangan dengan sabun selama pandemik Covid-19? 

 

Gambar 21. Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun 
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Mayoritas pengunjung yaitu sebanyak 90% seperti yang terlihat pada Gambar 21 sudah 

sering mencuci tangan dengan sabun sebagai salah satu upaya untuk memotong rantai 

penyebaran virus corona. Sementara itu, hanya 10% dari pengunjung yang masih jarang 

mencuci tangan dengan sabun. Secara umum, studi ini menemukan kesenjangan antara respon 

kuesioner dengan hasil observasi di lapangan. Berdasarkan respon kuesioner, sebagian besar 

pengunjung sudah paham protokol kesehatan Covid-19 di era new normal yang harus 

diterapkan saat pandemi, namun berdasarkan pengamatan di lapangan, sebagian besar 

pengunjung justru tidak melaksanakan protokol kesehatan Covid-19 sebagaimana seharusnya, 

seperti penggunaan masker, melakukan social distancing, dan menghindari kerumunan saat 

berada di luar rumah. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi 

et at. (2022) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara tingkat 

pengetahuan terhadap perilaku dalam mematuhi prosedur kesehatan Covid-19. 

Leaflet Informasi Mengenai Pengelolaan Sampah dan Sadar COVID-19 

Leaflet ini berisikan informasi mengenai jenis sampah dan dampaknya bagi lingkungan, 

serta pengetahuan umum terkait dengan virus corona atau COVID-19 dan strategi untuk 

mencegah penularan virus tersebut. Leaflet ini dibagikan pada saat responden selesai mengisi 

kuesioner online. Tujuan utama dari leaflet ini adalah untuk mengedukasi masyarakat 

mengenai perilaku sadar sampah dan sadar COVID-19. Dalam hal ini, Leaflet digunakan 

sebagai media edukasi yang efektif dalam memberikan pengetahuan kepada masyarakat  

(Azhari, Yusriani, & Kurnaisih, 2023) karena meminimalisir penggunaan kertas serta 

penyebarannya juga dilakukan secara tartgeted kepada pengunjung lokasi wisata. 
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Gambar 22. Leaflet Sadar sampah dan sadar Covid-19 

Infografis Terkait Sadar Sampah dan Sadar COVID-19 

Infografis yang dihasilkan pada kajian ini berupa video yang dapat diakses melalui sosial 

media seperti Youtube, Instagram, dan media sosial lainnya sebagai salah satu instrumen 

online untuk mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah dan sadar COVID-19. 

Video edukasi sadar COVID-19 dapat diakses melalui link  

https://www.youtube.com/watch?v=gBGrUL1dnNo  dan video edukasi sadar sampah pada 

link  https://www.youtube.com/watch?v=A2bN562qD04. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa media youtube dapat digunakan sebagai media edukasi (Ulandari, K, & Busrah, 2021; 

Husna, et al., 2022) 
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Gambar 23. Video Sadar COVID-19 (kiri) dan Sadar Sampah (kanan) 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, melalui pengumpulan data yang dilakukan dengan survey online 

serta wawancara dan observasi. Pengabdian tematik ini menemukan dua hal. Pertama, 

pengetahuan masyarakat tentang sampah sudah cukup baik namun tidak dengan 

tindakan/perilaku sadar sampah, bahwa masyarakat sudah mengetahui bahaya membuang 

sampah sembarangan tetapi pengetahuan tersebut tidak sampai kepada tindakan. Kedua, 

pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 juga sudah cukup baik namun di lapangan 

ditemukan banyak masyarakat yang tidak menerapkan protokol kesehatan. Masyarakat sudah 

mengetahui mengenai protokol Covid-19 saat beraktivitas tetapi mereka hanya menerapkan 

saat bertemu dengan orang yang tidak dikenal tetapi saat masyarakat bertemu dengan teman 

dan kerabat mereka tidak mematuhi protokol Covid-19. Oleh karena itu, tim pengabdi 

melakukan edukasi sadar sampah dan bahaya Covid-19 melalui leaflet  dan video di kanal 

Youtube. 

Sementara itu, berdasarkan temuan di atas, studi ini menyimpulkan, terdapat 

ketidaksesuaian antara pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap sampah maupun Covid-

19. Pengunjung wisata tahu dan sadar merupakan dua hal yang berbeda. Masyarakat tahu soal 

bahaya sampah dan bahaya Covid-19 tetapi pengetahuan itu tidak sampai pada kesadaran 

tindakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi dan pengabdian lanjutan untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi hal ini dan memberikan tindakan yang tepat agar perilaku sadar 

sampah dapat terinternalisasi dalam kegiatan sehari-hari termasuk pada saat mereka 

mengunjungi tempat wisata. 
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